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ABSTRACT 

 

This community service activity is carried out to assist and empower the concept of islamic 

sociopreneurship in warnasari village, bandung regency. This activity aims to improve the 

ability of UMKM actors tomanage businesses based on islamic value by utilizing 

digitalization to increase competitiveness and global market reach. Islamic 

sociopreneurship is a business that is rum with sharia principles that aim to improve 

community welfare and provide benefits to the surrounding environment. From this acivity, 

it is hoped that it can create a positive social impact and the approach through islamic 

sociopreneurship can be an effective solution. With the digitalization of UMKM, UMKM 

actors have carried out a transformation process from traditional methods to digital 

technology that can help increase competitiveness and increase wider market reach. 

 

Keywords : Islamic Sociopreneurship, Digitalization, UMKM 

 

ABSTRAK 

 

Pengabdian ini dilakukan untuk mendampingi dan memberdayakan konsep Islamic 

Socioprenreurship di desa warnasari, Kabupaten Bandung. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan para pelaku UMKM mengelola usaha yang berbasis pada nilai-

nilai islam dengan memanfaatkan digitalisasi untuk meningkatkan daya saing dan 

jangkauan pasar secara global. Islamic Sociopreneurship merupakan usaha yang dijalankan 

dengan prinsip-prinsip syariah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar. Dari kegiatan ini diharapkan 

dapat menciptakan dampak sosial yang positif dan pendekatan melalui islamic 
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Sociopreneurship dapat menjadi solusi efektif. Dengan adanya digitalisasi UMKM, para 

pelaku UMKM telah melakukan proses transformasi dari metode tradisional ke teknologi 

digital yang dapat membantu meningkatkan daya saing dan meningkatkan jangkauan pasar 

yang lebih luas. 

 

Kata Kunci : Islamic Sociopreneurship, Digitalisasi, UMKM  

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Islam mengajarkan begitu pentingnya halal dalam segala aspek kehidupan, terutama 

dalam makanan, minuman, dan aktivitas ekonomi. Halal tidak hanya diperbolehkan, tetapi 

juga mencakup banyak hal seperti kebersihan, bahan yang layak dikonsumsi dan 

keberlanjutan. Konsep halal ini relevan dalam dunia usaha, dimana produk yang 

ditawarkan hanrus memenuhi standar halal agar dapat diterima oleh konsumen. Program 

Islamic Sociopreneurship bertujuan untuk menggabungkan nilai-nilai islam dengan praktik 

kewirausahaan yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu 

mewujudkan kemandirian. Melalui pendekatan islamic sociopreneurship, diharapkan 

tercipta masyarakat yang mandiri secara ekonomi, adil dalam berwirausaha dan 

berkontribusi positif terhadap pembangunan desa. 

Literasi digital menjadi faktor penting dalam memberikan kecakapan dasar bagi 

wirausaha sosial khususnya bagi para pelaku bisnis saat ini. Ruang digital menjadi media 

terbuka yang memungkinkan beragam isu dan fenomena berkembang dengan atau tanpa 

kontrol, sehingga membutuhkan kejernihan berpikir untuk memahami dan 

pemanfaatannya. Media digital berperan kompleks sebagai medium yang mampu 

mengakulturasi budaya, mewarnai nilai-nilai dan pola hidup hingga dinamika sosial 

masyarakat penggunanya. Untuk menjadi sociopreneur di era digital kecakapan 

penggunaan dan penguasaan platform digital termasuk media sosial dibutuhkan agar dapat 

menciptakan perubahan dan dapat memberi pengaruh optimal dalam pemberdayaan 

masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di desa Warnasari 

Kabupaten Bandung, bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai nilai- nilai 

islami dalam sebuah usaha dan memanfaatkan digitalisasi untuk meningkatkan daya saing. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang dan permasalahan yang ada, maka penulis akan 

merumuskan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pentingnya islamic sociopreneurship dan digitalisasi pada UMKM Desa 

Warnasari? 

2. Apa kendala islamic sociopreneurship dan digitalisasi pada UMKM Desa Warnasari? 

3. Apa solusi islamic sociopreneurship dan digitalisasi pada UMKM Desa Warnasari? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana islamic sociopreneurship dan digitalisasi pada UMKM 

Desa Warnasari 

2. Untuk mengetahui hambatan/kendala yang dihadapi     islamic sociopreneurship dan 

digitalisasi pada UMKM Desa Warnasari 



JURNAL ABDIMAS PLJ ISSN 2798-7469 

Volume 5, Nomor 1, Juli 2025 DOI: 10.34127/japlj.v5i1.1607 

 

18  

3. Untuk memberikan solusi dalam islamic sociopreneurship dan digitalisasi pada 

UMKM Desa Warnasari. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian dilakukan pada Jum’at - Sabtu, 13 – 14 Juni 2025 yang di ikuti 

oleh warga desa Warnasari, Kabupaten Bandung. Pelaksanaan dilakukan secara tatap muka 

di ruang kelas dengan materi “Pemberdayaan Islamic Sociopreneurship menuju UMKM 

Go Digital dan Global” . Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini meliputi: 

1. Presentasi, metode ini digunakan untuk menyampaikan penjelasan kepada peserta 

mengenai materi terkait. 

2. Tanya Jawab dan Diskusi, metode ini dilakukan untuk menggali persoalan – persoalan 

yang berhubungan dengan materi. Selain itu juga, agar peserta lebih memahami tentang 

materi dan persoalan yang dihadapi peserta dalam pemberdayaan islamic 

sociopreneurship dan penerapan digitalisasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tema dan Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan memiliki tema “Pemberdayaan Islamic 

Sociopreneurship menuju UMKM Go Digital dan Global pada UMKM pada UMKM 

Desa Warnasari, Kabupaten Bandung”. Kegiatan ini dipilih karena untuk mengetahui 

nilai- nilai islami dalam sebuah usaha dan memanfaatkan digitalisasi untuk 

meningkatkan daya saing. 

2. Tempat dan waktu Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertempat di Desa Warnasari, Kabupaten 

Bandung. Kegiatan ini diselenggarakan pada 13 – 14 Juni 2025 

3. Peserta Kegiatan 

Program Pengabdian pada Masyarakat (P2M) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

Dosen ataupun Mahasiswa Politeknik LP3I Jakarta yang berkolaborasi dengan 

Perguruan Tinggi Lain pada peserta pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 

a. Perserta : Warga Desa Warnasari 

b. Jumlah peserta : 124 orang 
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4. Proses Kegiatan 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

dengan melakukukan presentasi materi secara offline kepada para peserta yang hadir, 

menggunakan media infokus untuk menampilkan slide materi sehingga dapat dilihat dan 

dimengerti oleh peserta. Setelah pemaparan materi, peserta diberi kesempatan untuk 

bertanya sehingga apa yang dijelaskan dapat dipahami dengan baik dan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk berkontribusi aktif dalam kegiatan pelatihan tersebut. 

Adapun tahapan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

a. Melakukan rapat koordinasi dengan tim atau dengan panitia pelaksana abdimas 

b. Koordinasi dengan mitra yaitu Desa Warnasari, Kabupaten Bandung 

c. Membuat proposal permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada institusi 

d. Pengurusan administrasi (surat-menyurat) 

e. Persiapan alat mulai dari membuat form absen dan sertifikat 

f. Penyusunan bahan/materi pelatihan : slide Power point untuk kegiatan Pelatihan 

Pemberdayaan Islamic Sociopreneurship menuju UMKM Digital dan Global pada 

UMKM desa Warnasari, Kabupaten Bandung 

g. Kegiatan Gladi bersih untuk panitia di hari H pelaksanaan 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

a. Pembukaan dan perkenalan dengan para warga desa Warnasari,Kabupaten Bandung 

yang menjadi sasaran kegiatan 

b. Perkenalan Tim Dosen Abdimas 

c. Sambutan dari Kepala Desa Warnasari 

d. Ice Breaking yang dilakukan moderator 

e. Pemaparan materi untuk Pelatihan Pemberdayaan Islamic Sociopreneurship menuju 

UMKM Digital dan Global oleh Nara Sumber 

 

 

 

TANGGAL WAKTU KEGIATAN PIC 

 

 

 13 Juni 2025 

 

08.00 – 08.05 Pembukaan  Siti Fazriah  

08.05 – 08.15 Sambutan Kepala Desa Kepala Desa 

08.00 – 08.30 Motivasi Dian Ikha 

08.30 – 11.30 Materi Pelatihan 1  
 Dian Ikha 

11.30 – 14.00 Ishoma  Panitia 

14.00 – 17.00 Materi Pelatihan 2 
Maya 

 

 

 14 Juni 2025 

09.00 – 11.30 Materi Pelatihan 3   Arian 

11.30 – 13.00 Ishoma 
Panitia 

13.00 – 16.00 Materi Pelatihan 4 Kurnia 

16.00 – 17.00 
Penutupan, Foto bersama, Kesan-

kesan dari peserta 

Siti Fazriah 
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Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi mengenai islamic sociopreneurship 

untuk menuju UMKM yang digitalisasi dan Global pada UMKM di Desa Warnasari 

Kabupaten Bandung. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi tentang nilai – 

nilai islami bagi pelaku UMKM, memanfaatkan digitalisasi untuk meningkatkan daya 

saing dan jangkauan pasar secara global dan menyediakan panduan praktis berbasis studi 

kasus lokal. Lalu bagaimana pengaplikasiannya pada digitalisasi? Materi ini akan meliputi 

strategi pemasaran digital, pengelolaan keuangan berbasis digital, dan pengembangan 

produk yang sesuai dengan standar halal dan syariah. . Konsep islamic sociopreneurship 

merupakan model bisnis yang berfokus pada nilai – nilai islam dan dampak sosial. Usaha 

yang dijalankan dengan prinsip – prinsip syariah, bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar. Proses 

transformasi UMKM dari metode operasional tradisional ke teknologi digital dinamakan 

digitalisasi. Hal ini memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan 

pertumbuhan bisnis, serta menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk pasar global. 

Digitalisasi pada UMKM memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Peningkatan efisiensi. Digitalisasi membantu UMKM menglola berbagai aspek bisnis, 

seperti pemasaran, manajemen stok, dan pembayaran secara lebih efisien. 

2. Peningkatan daya saing. Dengan memenfaatkan teknologi atau digital, UMKM dapat 

bersaing dengan bisnis yang lebih besar dan meningkatkan daya saing produk lokal. 

3. Peningkatan jangkauan pasar. Digitalisasi memungkinkan UMKM menjangkau pasar 

yang lebih luas, termasuk pasar global, melalui e-commerce, media sosial, dan platform 

digital lainnya. 

4. Peningkatan literasi digital.program digitalisasi UMKM juga bertujuan untuk 

meningkatkan literasi pelaku usaha dan karyawan, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi era digital. 
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5. Peningkatan inovasi. Digitalisasi memberikan UMKM akses ke informasi pasar yang 

lebih baik, memungkinkan mereka untuk berinovasi dalam produk dan layanan sesuai 

dengan tren pasar dan kebutuhan pelanggan. 

6. Pengelolaan Keuangan lebih efisien. Aplikasi kauntansi digital dapat membantu 

UMKM dalam pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, dan analisa kinerja 

bisnis. 

 

Prinsip – prinsip islam dapat diterapkan dalam strateig digitalisasi UMKM, misalnya 

dengan menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi tentang nilai-nilai islam 

dan produk-produk halal. Digitalisasi UMKM dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan memberikan akses yang lebih luas pada produk dan layanan, serta 

membuka lapangan kerja baru. Meskipun menawarkan banyak manfaat, transformasi 

digital juga mengadirkan tantangan bagi UMKM, diantaranya : 

1. Kurangnya Literasi Digital. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami cara 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Kurangnya pengetahuan ini membuat 

mereka kesulitan dalam mengelola bisnis online. 

2. Keterbatasan Modal. Tidak semua UMKM memiliki anggaran yang cukup untuk 

investasi dalam teknologi, baik untuk infrastruktur digital maupun pelatihan sumber 

daya manusia. 

3. Kesulitan dalam Pemasaran Digital. Persaingan di marketplace dan media sosial 

semakin ketat, sehingga UMKM perlu strategi pemasaran digital yang efektif untuk bisa 

menonjol dari kompetitor. 

4. Keamanan Transaksi dan Data. Masih banyak UMKM yang belum menyadari 

pentingnya perlindungan daya dan keamanan transaksi online yang dapat berdampak 

pada kepercayaan pelanggan. 

 

Agar dapat beradaptasi dengan era digital, UMKM dapat mengikuti langkh – langkah 

berikut : 

1. Membangun kehadiran online. Membuat website atau toko online untuk mempermudah 

pelanggan dalam mengakses produk dan layanan dan memanfaatkan media sosial untuk 

branding dan pemasaran produk. 

2. Menggunakan Sistem Manajemen Bisnis Digital. Menggunakan aplikasi kasir digital 

untuk mengelola transaksi dan stik barang secara efisien dan mengadopsi software 

akuntansi berbasis cloud guna mempermudah pancatatan keuangan secara real time. 

3. Meningkatkan Pemasaran Digital. Mengimplementasikan strategi digital marketing 

seperti SEO, Google Ads dan social marketing, dan menggunakan chatbot dan email 

digital marketing untuk meningkatkan efisiensi layanan pelanggan dan menjaga 

hubungan dengan pelanggan. 

4. Memastika Keamanan Digital. Menggunakan metode pembayaran digital yang 

terpercaya untuk menjaga keamanan transaksi dan menyediakan transparansi dalam 

kebijakan refund dan perlindungan data pelanggan. 

 

Kegiatan PkM ini memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan para pelaku UMKM di desa Warnasari, Kabupaten Bandung mengenai 

pentingnya penerapan nilai- nilai islam dalam pemasaran digital. Peserta tidak hanya 

belajar tentang nilai – nilai islami, tetapi juga memperoleh pengetahuan yang lebih dalam 

tentang literasi digital, pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan secara 

digital. Selain itu, dengan ketrampilan yang diperoleh, diharapkan UMKM desa Warnasari 

dapat memanfaatkan platform digital secara lebih optimal, meningkatkan eksposur produk 

mereka, melakukan pencatatan transaksi keuangan yang lebih disiplin. Dan pada akhirnya 
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mendukung pertumbuhan usaha mereka di era digital yang terus berkembang. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa manajemen dan strategi bisnis telah memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi para pelaku UMKM di desa warnasari. Dampak ini dapat 

dilihat dari kemampuan para pelaku usaha membuat pencatatan pembukuan transaksi, 

menentukan harga jual produk, promosi media digital, dan melakukan personalisasi 

strategi pemasaran kepada pelanggan. Selain itu, strategi bisnis juga membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, serta memperluas jangkauan pasar melalui 

platform digital yang lebih terarah. 

Kedepannya, diharapkan bahwa para pelaku usaha ini dapat terus mengembangkan 

keterampilan keuangan harian dan digital mereka dalam membuat strategi bisnis untuk 

mendukung pemasaran produk mereka secara islami. Hal ini sejalan dengan upaya untuk 

memperkuat ketahanan ekonomi lokal, meningkatkan akses pasar bagi produk UMKM, 

dan mendorong terciptanya inovasi dalam dunia pemasaran yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Dengan terus meningkatan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

pemasaran digital, diharapkan UMKM desa Warnasai dapat bersaing lebih kompetitif 

dalam pasar global yang semakin terhubung secara digital. 

Selain manfaat praktis, para pelaku UMKM juga memberikan kesan positif terhadap 

metode penyampaian materi yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Mereka mereasa lebih percaya diri untuk memasarkan produk mereka secara digital dan 

islami, sekaligus termotivasi untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Pelaku UMKM berharap kegiatan seperti ini dapat dilakukan secara berkelanjutan, 

agar manfaat yang mereka peroleh dapat terus berkembang dan memberikan dampak 

jangka panjang bagi usaha mereka. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

Desa Warnasari, Kabupaten Bandung antara lain adalah  adanya respon positif dari para 

peserta dengan pertanyaan dan tanggapan yang diberikan selama kegiatan, adanya 

kesesuaian materi kebutuhan pelaku UMKM dengan menerapkan prinsip-prinsip islam 

dalam digitalisasi sehingga para pelaku UMKM dapat meningkatkan daya saing, 

memperluas jangkauan pasarm dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Penting juga 

bagi para pelaku UMKM untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi digital agar tetap kompetitif di era global. Pemberdayaan islamic 

sociopreneurship menuju UMKM go digital dan global merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan daya saing UMKM, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan 

dampak sosial yang positif. Dengan dukungan yang tepat dan pendekatan yang holistik, 

UMKM dapat mencapai potensi penuh mereka di era digital dan global. 

 

Saran 

Untuk lembaga, penulis mengharapkan dapat lebih Peran aktif Lembaga dapat lebih 

ditingkatkan, sebagai peran serta Lembaga dalam memberikan kontribusi bagi masyarakat 

sekitar dan berbagi keterampilan bagi masyarakat untuk lebih berdaya guna. Untuk peserta, 

Sebagai ajang pelatihan, keterampilan yang sudah diberikan selalu dijalankan secara 

konsisten. Segala bentuk pelatihan yang telah diberikan agar dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai islamic 

sociopreneurship dan juga tentang digitalisasi produk yang dihasilkan oleh UMKM agar 

UMK mampu berdaya saing di dalam dunia bisnis dan meningkatkan perekonomian desa.
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